
BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1    Latar Belakang  

Kebutuhan  energi  di  Indonesia  yang  terus  meningkat,  khususnya energi listrik 

perlu diimbangi dengan penyediaan berbagai potensi yang ada. Potensi-potensi yang dapat 

digunakan antara lain : batubara, pembangkit listrik tenaga air, pembangkit listrik tenaga uap 

dan sebagainya. Penyediaan energi listrik mutlak dilakukan sehubungan dengan 

meningkatnya permintaan listrik akibat dari berkembangnya jumlah dan aktivitas manusia. 

Hal ini mendorong Perusahaan Listrik Negara untuk meningkatkan penyediaan tenaga listrik 

dengan melaksanakan program pengembangan tenaga listrik. 

Diberlakukannya Undang-Undang (UU) No.20 Tahun 2002 yang merubah lingkungan 

bisnis kelistrikan menjadi sarat dengan kompetisi akan menjadi suatu tantangan bagi 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai perusahaan yang sebelumnya merupakan 

perusahaan manopoli untuk menjadi hanya sebagai salah satu pemain dalam bisnis 

kelistrikan. 

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran 

yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian, dan 

keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen.(Mulyadi, 2008:193) 

Untuk menciptakan pengendalian intern dalam perusahaan, perlu dibentuk struktur 

organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas. Pembagian 

tanggungjawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini: 

(1) harus dipisahkan fungsi-fungsi operasidan penyimpanan dari fungsi akuntansi. (2) suatu 

fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk melaksanakan seluruh tahap suatu 

transaksi.(Mulyadi, 2008:193). 

Jika struktur pengendalian intern dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka 

dalam pengelolaan perusahaan, laporan keuangan yang disajikan kepada pihak yang 

berkepentingan akan terjamin ketelitian dan keandalannya. Sebaliknya, jika struktur 

pengendalian intern dalam suatu perusahaan lemah, akan mengakibatkan tidak terjaminnya 

kekayaan perusahaan dan informasi akuntansi serta kebijakan manajemen yang tidak dapat 

dipatuhi. Oleh karena itu, perlu adanya pengendalian intern yang efektif dan efisien yang 

mampu menunjang keberhasilan suatu perusahaan.  



Salah satu upaya yang dapat dilakukan PT. PLN (Persero) untuk menjalankan suatu 

kegiatan operasional dengan baik sesuai tujuan yang diharapkan adalah dengan menerapkan 

suatu sistem yang mengatur kegiatan perusahaan dengan jelas. Sistem itu sendiri merupakan 

suatu jaringan prosedur yang terdiri dari beberapa bagian atau komponen yang digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu. PT. PLN (Persero) 

memiliki berbagai jenis sistem yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan. 

Berdasarkan tujuan utama perusahaan untuk memperoleh laba, maka sistem yang paling 

berpengaruh terhadap perolehan laba adalah sistem akuntansi terutama sistem akuntansi 

penerimaan kas.  

PT.PLN (Persero) merupakan salah satu dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dibidang jasa pelayanan penjualan tenaga listrik. PT.PLN (Persero) Area Palembang 

Rayon Rivai memiliki tujuan untuk menyediakan tenaga listrik untuk kepentingan umum, 

memberikan pelayanan dan kepuasan kepada pelanggan dan sekaligus memupuk keuntungan 

berdasarkan prinsip pengelolaan usaha. Memberikan pelayanan dan kepuasan kepada 

pelanggan terus dilakukan PT.PLN (Persero) dengan melakukan perbaikan secara 

berkesinambungan dalam hal meningkatkan mutu pelayanan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.  

PT PLN (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan merupakan satu-

satunya penyedia layanan tenaga listrik bagi masyarakat umum di Indonesia yang tujuannya 

diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.23 Tahun 1994 yaitu meningkatkan kesejahteraan 

dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata serta mendorong kegiatan ekonomi, 

mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan penyediaan tenaga listrik 

untuk melayani kebutuhan masyarakat, mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong 

kegiatan ekonomi, dan menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.  Berkaitan 

dengan uraian diatas, penulis tertarik memilih PT.PLN (Persero) WS2JB Area Palembang  

sebagai subjek penelitian. PT.PLN (Persero) WS2JB Area Palembang  merupakan 

perusahaan Pembangkit Listrik Negara yang berlokasi di Jalan A.Rivai,Palembang, Sumatera 

Selatan. Pada PT.PLN (Persero) WS2JB Area Palembang, penerimaan kas pasang baru 

prabayar merupakan salah satu penerimaan kas yang ada di perusahaan ini. Dan lemahnya 

lingkungan pengendalian penerimaan kas pada PT.PLN (Persero) WS2JB Area Palembang 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk memilih judul “Analisa Sistem 

Pengendalian Intern Atas Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Di PT.PLN (Persero) 

WS2JB Area Palembang Rayon Rivai ”. 

 



1.2     Rumusan Masalah  

 Sesuai dengan judul dan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis menentukan 

masalah yang akan dibahas adalah:  

1. Bagaimana sistem akuntansi penerimaan kas di PT.PLN (Persero) WS2JB Area 

Palembang Rayon Rivai?  

2. Bagaimana sistem pengendalian intern atas sistem akuntansi penerimaan kas di 

PT.PLN (Persero) WS2JB Area Palembang Rayon Rivai? 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi pokok 

permasalahan pada PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang adalah penerapan 

pengendalian intern atas sistem akuntansi penerimaan kas pada          PT. PLN (Persero) 

WS2JB Area Palembang.   

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan  

 Untuk memberikan gamabaran yang jelas mengenai pembahasan serta analisis yang 

terarah dan sesuai dengan masalah yang ada, maka penulis membatasi pembahasan hanya 

pada sistem pengendalian intern atas sistem akuntansi penerimaan kas dari pasang baru 

prabayar. 

  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan  

1.4.1 Tujuan Penulisan  

Tujuan penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penerimaan kas di PT.PLN (Persero) WS2JB 

Area Palembang Rayon Rivai. 

2. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern atas sistem akuntansi penerimaan kas di 

PT.PLN (Persero) WS2JB Area Palembang Rayon Rivai.  

1.4.2 Manfaat Penulisan  

Manfaat dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:   

      Manfaat bagi penulis 

a. Peneliti dapat secara langsung mengetahui tentang bagaimana sistem pengendalian 

intern penerimaan dari pembayaran rekening perbulan pada  PT PLN (Persero) WS2JB Area 

Palembang. 

b. Peneliti dapat membandingkan ketepatan antara penerapan atau fakta sistem 

pengendalian intern di lapangan dengan teori sistem akuntansi pada saat kuliah. 



     Manfaat bagi perusahaan  

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan mengenai sistem pengendalian intern 

penerimaan dari pembayaran rekening perbulan yang  selanjutnya  dapat  digunakan  

sebagai  pertimbangan  untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien di masa 

yang akan datang. 

3.   Manfaat bagi lembaga  

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan acuan untuk melakukan penelitian berikutnya 

dengan  tema yang sejenis dan menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang sistem 

akuntansi. 

 

      Metode Pengumpulan Data    

 Menurut Sugiyono ( 007:  9), “Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya.  

1. Wawancara (Interview) 

Adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan kunjungan dan tanya jawab 

langsung kepada pegawai yang mempunyai wewenang untuk memberikan data 

dan informasi yang diperlukan.  

2. Pengamatan (Observasi) 

Adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung 

untuk mengetahui kegiatan operasional perusahaan.  

 Dalam melakukan pengumpulan data di PT PLN (Persero) WS2JB Area Palembang 

penulis melakukan beberapa metode pengumpulan data antara lain dengan metode observasi 

yang dilakukan dengan cara penulis melakukan pengamatan langsung ke obyek yang diteliti 

yaitu PT PLN (Persero) WS2JB Area Palembang, selain itu penulis juga melakukan metode 

wawancara untuk lebih memperjelas data-data yang diperoleh dari teknik observasi yang 

dilakukan. 

 

    Sistematika Penulisan 

Agar dapat memberikan gambaran secara garis besar mengenai isi laporan akhir ini, 

serta memperlihatkan hubungan yang jelas antara bab satu dengan bab yang lainnya, penulis 

menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan dasar, arah dan permasalahan yang akan 

dibahas, dengan urutan yaitu: latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, 

ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan 

data dan sistematika penulisan. 



Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi landasan teori yang menguraikan secara singkat mengenai teori-teori 

yang dapat dijadikan sebagai bahan pembanding. Teori-teori yang akan diuraikan 

adalah mengenai Pengertian Sistem Akuntansi, Tujuan Sistem Akuntansi, Jenis-

Jenis Sistem Akuntansi, Unsur-Unsur Sistem Akuntansi ,Pengertian Sistem 

Pengendalian Intern, Tujuan Sistem Pengendalian Intern, Komponen atau Unsur-

Unsur Sistem Pengendalian Intern, Pengertian Kas, Prosedur Penerimaan Kas, 

Fungsi yang terkait dalam Penerimaan Kas, Dokumen yang digunakan dalam 

Penerimaan Kas, Catatan akuntansi yang digunakan dalam Penerimaan kas, unsur 

pengedalian intern atas Penerimaan Kas.   

Bab III   Gambaran Umum Perusahaan 

Pada bab ini penulis akan memberikan gambaran mengenai keadaan    PT PLN 

(Persero) WS2JB Area Palembang, antara lain mengenai sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan pembagian tugas, kegiatan 

perusahaan, serta pengendalian intern atas penerimaan rekening listrik perbulan. 

 

 

Bab IV Pembahasan 

Bab empat ini merupakan bagian terpenting dalam laporan akhir ini karena pada 

bab ini, penulis akan menganalisis data-data yang diperoleh dari perusahaan 

berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan. Analisis tersebut meliputi 

analisis terhadap pengendalian intern atas penerimaan rekening listrik perbulan.  

Bab V Simpulan Dan Saran 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan secara lengkap, pada bab ini penulis 

menarik kesimpulan sebagai pemecahan dari permasalahan yang ada, kemudian 

penulis akan memberikan masukan yang mungkin dapat membantu dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi PT PLN (Persero) WS2JB Area Palembang. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


